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AGUS BAPHAN. Metode Da'wah Pars Mubaligh Dalam Pengs ji-
an Hutin di Desa Pagerageung Kecamatan Pagerageung Ka -
oupaten Tasikmalaya

Pelaksanaan Pengajian (Da'wah) di Desa Pagerageung
kecamatan Pagerageung di dalam programnya selain membinna
masyarakat dalam mewujudkan kebahagiaan dan kese jahteraan
hidup di dunjia dan akherat yang diridlsi allah Swt. juga
berusaha menarik minat magyarskat banyak kepada pengajian
(da'wah) di Dess Pagerageung. Akan tetapl pada kenyataan-
nya serta di dalam pelaksanaannya mengenai da'wall { penga-
jian} di desa tersebut kurang berhasil dan belum sesuai
dengan apa yang menjsdi harapan seluruh warga masyaralkat,
karena bail metode maupun materi pengajiannys yang tradi-
sionil serts materi-materi pengsjian yang disajikan oleh
para muballgh yang selalu mendaslami mengenail ilmu -ilmug
agama dan jarang sekali mengenai ilmu pengetahuan lainnya
Karena materi serta metode yang tradisionil mengakibatkan
para peserta pengajian sering merasa jenuh, bosan dalam
mengikuti pengajian tersebut { pengajian rutin ).

Tujuan dalam penelitian ini adsalah ontuk mengeta -
hui metode apa yang dipergunaken, materi apa yang disam -
paikan oleh para mubaligh desa tersebut dan motivasi Yang
Mendorong diadakannya pengajian rutin tersebut.

Penelitian ini berangket dari pemikiran bahwa da'-
wah (pengajian) akan dipengaruhl eleh penggunaan metodo -
logl yang sesuvai dengan kebutuhan masysrakat dan era glo-
baliesasi atau perubahan dan tuntutean zaman.

Untuk membuktikan hipotesie yang telah dirumuskan
penulis telah mengadakan observasi ke lokasi penelitian ,
eerta telah menyebarkan se jumlah angket kepada peserta pe
nga,jlan dan wawancara kepada tokoh magyarakat, para muba=
ligh gerts aparat pemerintahan desa. Untuk pengolahannya
data yang penulis gunakan adalah skala prosentase dengan
rumosannya gebagai berikoet - ¥ = % ¥ 100 3.

Dari hasil penelitian tersebut, dapat diperoleh
suatu kesimpulan bahwa pelaksanaan da‘wah {pengajian) di
Desa Fagerageung masih belum dapat sespai dengan apa yang
menjadi harapan bersams, karens kaslau kita melibat bahwa
para muballgh yang ade di desa Pagerageung adalah mereka
yang mengelola dan sesepuh daripada pondok-pondok pesan -
tren, sehinggs metode maupun materi yang sering kali disa
Jlkan kKepada peserta pengajian adalah mengenai ilmu- ilmo
agama dan jarang bahkan tidak sama sekali mengenail ilmu
pengetahuan lainnya, asehingga di antera peserta pengajlan
gering merasa bosan, kesal dan bahkan monoton.

Juga pelakesansan da'wah (pengajian) di desa Pager-
ageung masih adanya fakfor-faktor lain yang menjadi peng-
hambtat dalam pelaksanaan pengajian rutin dan da‘wah pada
umumnya, sshingga masyarakat desa tersebut belum sepenub-
nya menyadari arti pentingnya da'wah dalam hidup dan ke -
hidupan ummat manusiz d4i dunia ini.




